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Abstract: the purpose of this research is to improve understanding concept of water cycle 
through Everyone Is A Teacher Here method on fifth grade students of sdn premulung no. 94 
district of laweyan at 2013/2014 academic year. This research used the classroom action 
research (car) that consist of two cycles. Each cycle consisted of four phases, namely: 
planning, action implementation, observation, and reflection. The subjects of the research 
were the students as many as 40 on fifth grade students of sdn premulung no. 94. The data of 
this research were gathered through observation, interview, test, and documentation. The data 
validity are using is triangulation of sources and methods. Analysis of the data using the 
interactive model of analysis comprising three components namely data reduction, data 
display, and conclusion drawing. The results of this research indicate that the application of 
Everyone Is A Teacher Here method can improving understanding concept of water cycle on 
fifth grade students Sdn Premulung Class No. 94 District Of Laweyan At 2013/2014 
Academic Year. 
 
Abstrak: penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman konsep daur air dengan 
menerapkan metode Everyone Is A Teacher Here pada siswa kelas V SDN Premulung No. 94 
Tahun Pelajaran 2013/2014. Bentuk penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas. Penelitian 
ini dilaksankan dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri dari empat tahapan, yaitu perencanaan, 
pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 
adalah observasi, wawancara, tes, dan dokumentasi.. Validitas data dari penelitian ini adalah 
triangulasi sumber dan metode. Teknik analisis data menggunakan model interaktif yang 
terdiri dari tiga komponen, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Hasilnya menunjukkan bahwa penerapan metode Everyone Is A Teacher Here dapat 
meningkatkan pemahaman konsep daur air pada siswa kelas V SDN Premulung No. 94 Tahun 
Pelajaran 2013/2014. 
 
Kata kunci: pemahaman konsep daur air, metode Everyone Is A Teacher Here. 
 
Pendidikan adalah usaha sadar untuk 
menyiapkan peserta didik agar dapat berpe-
ran aktif dan positif dalam hidupnya seka-
rang maupun yang akan datang (Umar Tirta-
rahardja dan La Sulo, 2005:263). Pendapat 
tersebut menunjukkan bahwa untuk meng-
hadapi masa depan, pendidikan itu wajib bagi 
semua orang sejak usia anak-anak. Hal ter-
sebut diharapkan mampu menciptakan sum-
ber daya manusia yang lebih berkualitas. 
Sumber daya manusia yang berkualitas dapat 
ditunjukkan dengan tumbuhnya generasi 
yang tidak sekedar pandai dalam pengeta-
huan, namun juga mampu mengatasi setiap 
masalah yang sedang dihadapi. Untuk mewu-
judkannya, pendidikan IPA harus dipelajari 
anak-anak sejak di sekolah dasar. Pendidikan 
IPA tidak hanya kumpulan-kumpulan penge-
tahuan tentang benda-benda atau makhluk-
makhluk, tetapi IPA juga merupakan cara 
kerja dan cara berpikir guna memecahkan 
masalah. Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) ada-
lah ilmu yang mempelajari alam dengan se-
gala isinya, atau secara sederhana merupakan 
suatu kumpulan pengetahuan yang tersusun 
secara sistematis tentang gejala alam (Su-
kardjo, dkk, 2005:1). IPA membahas tentang 
gejala-gejala yang terjadi di alam, baik yang 
berdampak positif maupun negatif. IPA juga 
mempelajari tentang sumber daya alam yang 
digunakan untuk memenuhi kebutuhan hi-
dup, utamanya adalah air. Air adalah sumber 
daya alam yang tersedia dalam jumlah paling 
besar. 
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Menurut Robert J. Kodoatie dan Roes-
tam Sjarief (2010:1), air adalah zat atau ma-
teri atau unsur yang penting bagi semua ben-
tuk kehidupan yang ada di bumi. Persediaan 
air yang ada di bumi tidak akan pernah habis 
karena mengalami perputaran alami. Perputa-
ran yang mengalami pengulangan secara te-
rus menerus yang disebut daur air. Menurut 
Andi, dkk., daur air sama halnya dengan 
siklus hidrologi. Siklus hidrologi merupakan 
sirkulasi air yang berupa penguapan air dari 
permukaan tanah dan laut, berubah menjadi 
awan sesudah melalui beberapa proses, ke-
mudian jatuh sebagai hujan atau salju ke per-
mukaan laut atau daratan (Soendjojo, 2001 : 
5.4).  
Di SDN Premulung No. 94 Kecamatan 
Laweyan, pemahaman terhadap materi daur 
air ini masih mengalami kesulitan. Oemar 
Hamalik (2003:166) menyatakan bahwa hal-
hal yang harus diperhatikan untuk menge-
tahui keberhasilan siswa memahami suatu 
konsep, yaitu: (a) dapat menyebutkan contoh 
konsep; (b) dapat menyatakan ciri-ciri kon-
sep; (c) dapat memilih dan membedakan an-
tara contoh dari yang bukan konsep; (d) da-
pat memecahkan masalah yang berkenaan 
dengan konsep. Data dari hasil tes menun-
jukkan bahwa hanya 45 % siswa kelas V 
yang mencapai KKM yaitu dari 40 siswa ha-
nya 18 siswa yang mencapai nilai KKM 
(≥80). Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa pemahaman materi daur air ini masih 
rendah. Salah satu solusi untuk mening-
katkan pemahaman konsep daur air pada sis-
wa kelas V SDN Premulung No. 94 yaitu de-
ngan penerapan metode pembelajaran. Me-
tode yang sesuai dengan hakikat daur air 
adalah metode Everyone Is A Teacher Here. 
Metode  ini merupakan salah satu metode 
yang mengharuskan adanya keaktifan siswa.  
Hamruni (2012:163) menyatakan bah-
wa metode Everyone Is Teacher Here meru-
pakan sebuah metode yang mudah guna 
memperoleh partisipasi kelas yang besar dan 
tanggung jawab individu. Metode ini mem-
berikan kesempatan pada setiap siswa untuk 
bertindak sebagai seorang pengajar terhadap 
siswa lain. Everyone Is A Teacher Here dapat 
diartikan bahwa setiap orang yang berada di 
suatu tempat bisa menjadi guru. Guru yang 
dimaksud tersebut bukan guru sebagai pro-
fesi, melainkan guru yang sesuai dengan 
pernyataan Stein, P. H., & Berardinelli, E. A. 
(2010, 04), teach: to impart knowledge or 
skill to somebody by instruction or example; 
to give lessons in a subject; to bring under-
standing to somebody, especially through an 
experience; to advocate or preach something 
(mengajar: untuk memberikan pengetahuan 
atau keterampilan kepada seseorang dengan 
perintah atau contoh; untuk memberikan pe-
lajaran dalam subjek tertentu; untuk mem-
berikan pemahaman kepada seseorang, khu-
susnya melalui pengalaman; untuk mela-
kukan advokasi atau memberitakan sesuatu). 
Hisyam Zaini (2008:59-60) berpendapat bah-
wa metode ini sangat tepat untuk menda-
patkan partisipasi kelas secara keseluruhan 
dan secara individual, memberi kesempatan 
kepada setiap siswa untuk berperan sebagai 
guru bagi kawan-kawannya, dan dengan me-
tode siswa yang selama ini tidak mau terlibat 
akan ikut serta dalam pembelajaran secara 
aktif. Seorang siswa dikatakan telah menca-
pai perannya sebagai guru, apabila: (1) se-
orang siswa telah mampu memberi penje-
lasan tentang suatu pokok pembahasan ke-
pada siswa lainnya dan siswa tersebut mam-
pu menangkap apa yang ia disampaikan. (2) 
mampu membuat perta-nyaan yang baik, se-
suai dengan pokok pembahasan yang sedang 
dipelajari. (3) mampu menjawab dan menje-
laskan pertanyaan temannya dengan tepat. 
(4) berani berpendapat atau menanggapi pen-
dapat siswa lain tanpa diminta. (5) memiliki 
kesadaran untuk memecahkan suatu perma-
salahan sampai tuntas. (6) memiliki keingi-
nan supaya proses pembelajaran dapat men-
capai tujuan dari pembelajaran itu sendiri.  
Metode Everyone Is A Teacher Here 
(setiap orang adalah guru) merupakan sebuah 
metode yang mudah guna memperoleh par-
tisipasi kelas yang besar dan tanggung jawab 
individu. Metode ini memberi kesempatan 
kepada setiap siswa untuk bertindak sebagai 
seorang pengajar terhadap siswa yang lain 
(Mel Silberman, 2007:171). Penerapan me-
tode Everyone Is A Teacher Here dalam 
pembelajaran memiliki manfaat antara lain: 
(1) siswa menjadi aktif bertanya kreatif. (2) 
siswa terlatih mengemukakan pendapat seca-
ra cerdas melalui menjawab pertanyaan seka-
ligus sebuah diskusi antarteman. (3) siswa 
berperan dalam menciptakan pembelajaran 
yang aktif. (4) menumbuhkan sikap meng-
hargai pendapat orang lain. (5) meningkatkan 
kemampuan berpikir secara kritis. (6) me-
ningkatkan kemampuan siswa dalam ber-
komunikasi dengan siswa yang lainnya. (7) 
menciptakan pembelajaran yang aktif.  
Metode Everyone Is A Teacher Here 
adalah metode pembelajaran dimana setiap 
siswa diharuskan menulis satu pertanyaan. 
Pertanyaan itulah yang digunakan sebagai 
bahan diskusi untuk memperoleh penye-
lesaian yang paling tepat. Pada tahap men-
jawab pertanyaan, siswa mencari sendiri, 
mendiskusikan dengan teman, dan meminta 
pendapat dari teman yang lain. Siswa yang 
masih belum paham dengan jawaban te-
mannya bisa menanyakan kembali kepada 
teman tersebut. Siswa yang bertugas men-
jawab pertanyaan harus menjelaskan kepada 
temannya sampai temannya benar-benar pa-
ham. Pada kegiatan ini, siswa dilatih untuk 
mandiri, bekerja sama, dan menemukan ide-
ide baru bagaimana cara mereka menyam-
paikan jawaban atau menjelaskan kepada te-
man lain supaya paham. 
Dari uraian di atas dapat diperoleh bah-
wa penerapan dari metode Everyone Is A 
Teacher Here dapat meningkatkan pema-
haman konsep daur air pada siswa kelas V 
SDN Premulung No. 94 Kecamatan Laweyan 
Tahun Pelajaran 2013/2014. 
 
METODE 
Penelitian ini dilaksanakan di SDN 
Premulung No. 94, Sondakan, Kecamatan 
Laweyan, Surakarta. Penelitian ini dilakukan 
selama 7 bulan dari bulan Februari sampai 
bulan Agustus pada semester genap tahun 
2014. Subjek dalam penelitian ini adalah gu-
ru kelas yang bernama Ibu Fatimah dan siswa 
kelas V dengan jumlah siswa 40 anak, 22 sis-
wa putri dan 18 siswa putra. 
Bentuk penelitian ini adalah penelitian 
tindakan kelas. Penelitian ini dilaksankan da-
lam dua siklus. Setiap siklus terdiri dari em-
pat tahapan, yaitu perencanaan, pelaksanaan 
tindakan, observasi, dan refleksi. Teknik pe-
ngumpulan data dalam penelitian ini adalah 
observasi, wawancara, tes, dan dokumentasi. 
Validitas data dari penelitian ini adalah tria-
ngulasi sumber dan metode. Teknik analisis 
data menggunakan model inetarktif yang 
terdiri dari tiga komponen, yaitu reduksi 
data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan. Penelitian tindakan ini dikatakan 
berhasil apabila 90% dari jumlah siswa kelas 
V (36 siswa) memperoleh nilai ≥ 80. 
 
HASIL 
Hasil nilai Prasiklus yang diperoleh 
menunjukkan bahwa masih banyak siswa 
yang belum menguasai materi daur air. Hal 
tersebut terbukti bahwa hanya 45 % siswa 
kelas V yang mencapai KKM yaitu dari 40 
siswa hanya 18 siswa yang mencapai nilai 
KKM (≥80). Dengan nilai terendah 30 dan 
nilai tertinggi 95 serta nilai rata-rata kelas 
67,45. 
Tabel 1. Data Frekuensi Nilai Pemahaman 
Konsep Daur Air Pada Prasiklus 
No. Interval fi xi fi.xi 
Persentase 
(%) 
1 30 – 40 5 35 175 12,5 
2 41 – 30 7 46 322 27,5 
3 52 – 40 4 57 228 10 
4 63 – 50 6 68 408 15 
5 74 – 84 5 79 395 12,5 
6 85 – 95 13 90 1170 32,5 
Jumlah 40 
 
2698 100 
Nilai Rata-rata = 67,45 
Ketuntasan Klasikal = 45% 
Setelah Siklus I dilaksanakan, yakni mene-
rapkan metode Everyone Is A Teacher Here 
dalam pembelajaran daur air, terjadi pening-
katan nilai siswa yang dapat dilihat pada ta-
bel berikut. 
Tabel 2. Data Frekuensi Rata-Rata Nilai 
Pemahaman Konsep Daur Air 
Siswa Pada Siklus I 
No Interval fi xi fi.xi 
Persentase 
(%) 
1 59 – 65 3 62 186 7,5 
2 66 – 72 8 69 552 25 
3 73 – 79 3 76 228 2,5 
4 80 – 86 12 83 996 30 
5 87 – 93 5 90 450 12,5 
6 94 – 100 9 97 873 22,5 
Jumlah 40  3285 100 
Nilai Rata-Rata Kelas = 82,125 
Tingkat Ketuntasan = 65 % 
Tabel di atas menunjukkan bahwa nilai Si-
klus I memiliki rata-rata 82,125 dengan pero-
lehan nilai tertinggi 100 dan nilai terendah 
60. Pada Siklus I ini, sebanyak 26 siswa 
(65%) berhasil mencapai KKM (80). 
Dengan demikian, dapat diketahui bah-
wa selama Siklus I terdapat peningkatan. 
Meskipun telah mengalami peningkatan, ha-
sil tersebut belum sesuai dengan target yang 
diharapkan peneliti yaitu sebesar 90  dari 
jumlah siswa mencapai KKM. Oleh karena 
itu, maka penelitian dilanjutkan pada Siklus 
II. 
Siklus II dilaksanakan setelah diadakan 
refleksi pada Siklus I. Refleksi tersebut ber-
guna untuk memberikan perbaikan pada pe-
laksanaan tindakan Siklus II. Adapun hasil 
dari Siklus II dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 3. Data Frekuensi Rata-Rata Nilai 
Pemahaman Konsep Daur Air 
Pada Siklus II 
No Interval fi xi fi.xi 
Persen
tase % 
1 65 – 70 3 67,5 202,5 7,5 
2 71 – 76 1 73,5 73,5 2,5 
3 77 – 82 6 79,5 477 17,5 
4 83 – 88 9 85,5 769,5 27,5 
5 89 – 94 6 91,5 549 17,5 
6 95 – 100 15 97,5 1462,5 27,5 
Jumlah 40  3534 100 
Nilai rata-rata kelas = 88,35 
Tingkat ketuntasan = 90 % 
Pada Siklus II terdapat peningkatan 
nilai sis-wa secara keseluruhan. Ketuntasan 
klasikal sebesar 90% menunjukkan bahwa 
pening-katan nilai yang terjadi di Siklus II 
telah mencapai  target yang diharapkan (90  
dari jumlah siswa mencapai KKM). Dengan 
adanya ketercapaian indikator kinerja pada 
Siklus II, maka tindakan dihentikan sampai 
dengan Siklus II dan dinyatakan berhasil. 
 
PEMBAHASAN 
Mulyani dan Johar (2001:114) menge-
mukakan bahwa metode pembelajaran meru-
pakan cara-cara yang ditempuh guru untuk 
menciptakan situasi pengajaran yang benar-
benar menyenangkan dan mendukung bagi 
kelancaran proses belajar dan tercapainya 
prestasi belajar siswa yang memuaskan. 
Metode Everyone Is A Teacher Here me-
rupakan salah satu dari banyak metode pem-
belajaran untuk menciptakan sebuah pem-
belajaran yang aktif dan menyenangkan. 
Hisyam zaini (2008:59-60) berpendapat bah-
wa metode ini sangat tepat untuk menda-
patkan partisipasi kelas secara keseluruhan 
dan secara individual, memberi kesempatan 
kepada setiap siswa untuk berperan sebagai 
guru bagi kawan-kawannya, dan dengan me-
tode siswa yang selama ini tidak mau terlibat 
akan ikut serta dalam pembelajaran secara 
aktif. 
Ketepatan dalam penerapan metode 
Everyone Is A Teacher Here dapat mengatasi 
kesulitan memahami konsep dalam pembe-
lajaran daur air. Sehingga dampaknya, pema-
haman konsep daur air siswa dapat mening-
kat, dan indikator kinerja (90% nilai siswa 
mencapai KKM). Peningkatan ketercapaian 
KKM yang terjadi dalam tiap tindakan, baik 
Siklus I maupun Siklus II. 
Pemahaman konsep siswa terhadap ma-
teri daur air semakin meningkat. Pertanyaan-
pertanyaan siswa semakin kreatif. Siswa pun 
terbiasa menjawab pertanyaan temannya de-
ngan gaya menjelaskan. Penjelasan seorang 
siswa yang dapat diterima oleh siswa lain 
membuktikan bahwa siswa tersebut telah 
berhasil berperan sebagai seorang guru. Hal 
tersebut sesuai dengan pendapat Stein, P. H., 
& Berardinelli, E. A (2010, 04), teach: to 
impart knowledge or skill to somebody by 
instruction or example; to give lessons in a 
subject; to bring understanding to somebody, 
especially through an experience; to 
advocate or preach something (mengajar: 
untuk memberikan pengetahuan atau kete-
rampilan kepada seseorang dengan perintah 
atau contoh; untuk memberikan pelajaran da-
lam subjek tertentu; untuk memberikan pe-
mahaman kepada seseorang, khususnya me-
lalui pengalaman; untuk melakukan advokasi 
atau memberitakan sesuatu). 
Peningkatan pemahaman konsep daur 
air pada siswa ditunjukkan dari peningkatan 
nilai rata-rata dan persentase nilai siswa yang 
mencapai KKM. Pada Prasiklus yang telah 
dilaksanakan diperoleh nilai rata-rata kelas 
67,45. Setelah dilaksanakan tindakan pada 
Siklus I dengan dua pertemuan, nilai rata-rata 
kelas meningkat menjadi 82,125. Pelak-
sanaan Siklus I mampu meningkatkan nilai 
rata-rata kelas sebanyak 14,675. Selanjutnya 
dilaksanakan Siklus II yang menghasilkan 
nilai rata-rata kelas sebesar 88,35. Pening-
katan dari Siklus I ke Siklus II sebesar 6,225, 
sedangkan dari Prasiklus ke Siklus II menga-
lami peningkatan sebesar 20,9. Sedangkan 
persentase nilai siswa yang mencapai KKM 
yaitu Prasiklus tingkat ketuntasan (KKM = 
≥80) sebesar 45%, Siklus I sebesar 65%, dan 
Siklus II sebesar 90%. Peningkatan dari 
Prasiklus ke Siklus I sebesar 20%, Siklus I ke 
Siklus II 25%, dan dari Prasiklus ke Siklus II 
sebesar 45%. Penelitian ini dihentikan karena 
nilai pemahaman konsep siswa telah menca-
pai indikator kinerja sehingga telah dikatakan 
berhasil. 
 
KESIMPULAN 
Hasil penelitian yang telah dilaksana-
kan dalam dua Siklus dengan menerapkan 
metode Everyone Is A Teacher Here dalam 
pembelajaran IPA materi daur air pada siswa 
kelas V SDN Premulung No. 94, dapat di-
simpulkan bahwa penerapan metode Every-
one Is A Teacher Here dapat meningkatkan 
pemahaman konsep daur air pada siswa kelas 
V SDN Premulung No. 94. Peningkatan ter-
sebut dibuktikan dengan hasil penelitian 
yaitu nilai siswa yang mencapai KKM dari 
Prasiklus ke Siklus I mengalami peningkatan 
sebanyak 20%, dari Siklus I ke Siklus II 
mengalami peningkatan sebanyak 25 %. Jadi, 
peningkatan nilai ketuntasan dari Prasiklus 
ke Siklus II sebanyak 45%. Sedangkan nilai 
rata-rata dari Prasiklus ke Siklus II menga-
lami peningkatan sebesar 20,9. Pada Siklus 
II, indikator kinerja dari penelitian ini telah 
tercapai sehingga penelitian dihentikan dan 
dikatakan berhasil. 
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